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ABSTRACT

The development of artificial intelligence in education has transformed
the way students learn and complete academic tasks. The use of this
technology needs to be balanced with ethical understanding in order to
maintain students’ academic integrity during the learning process. This
study aimed to analyze the influence of ethical artificial intelligence
usage on elementary school students’ academic integrity in Civics
Education learning. This research employed a quantitative approach
with an ex post facto design. The research subjects consisted of 29
elementary school students selected using a saturated sampling
technique. Data were collected through closed-ended questionnaires
using a Likert scale developed based on indicators of ethical artificial
intelligence usage and students’ academic integrity. The data were
analyzed using inferential statistics, including normality tests, linearity
tests, and simple linear regression with the assistance of SPSS. The
results revealed that ethical artificial intelligence usage had a
significant influence on students’ academic integrity. The wise, honest,
and responsible use of artificial intelligence was able to support the
development of independent and integrity-based academic behavior
among students. This study implies that strengthening digital ethics in
Civics Education learning should be developed as part of character
education to help students utilize technology positively and responsibly
in the digital era.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan kecerdasan buatan
dalam dunia pendidikan dasar semakin
tampak melalui berbagai bentuk
pemanfaatan  teknologi dalam  proses
pembelajaran dan penyelesaian tugas
siswa(Efendi et al., 2025; Maufidhoh &
Maghfirah, 2023). Kondisi tersebut mulai
memperlihatkan adanya perubahan cara
belajar  siswa  yang  tidak
mengandalkan penjelasan guru tetapi juga
bantuan teknologi digital yang tersedia
secara luas. Dalam praktik pembelajaran
PPKn, situasi ini berkaitan erat dengan
proses pembentukan karakter dan kebiasaan
belajar yang seharusnya mencerminkan nilai
kejujuran  serta kemandirian(Wati &
Anggriani, 2024). Pada kenyataannya,

hanya

penggunaan teknologi tersebut sering tidak
sepenuhnya diiringi dengan pemahaman
mengenai batasan etika penggunaannya oleh
siswa sekolah dasar(Aslamiyah et al.,
2024)v. Hal ini menunjukkan adanya
pergeseran perilaku belajar yang perlu
dicermati dalam  konteks pendidikan
karakter di sekolah dasar(Yayu et al., 2026;
Yudana, 2025).

Kajian empiris menunjukkan bahwa
berbagai penelitian sebelumnya telah
menyoroti penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, digital citizenship, serta
penguatan  karakter  siswa
pendekatan pendidikan kewarganegaraan
(Ginanjar et al., 2025). Penelitian-penelitian
tersebut umumnya menekankan pentingnya

melalui

pemanfaatan teknologi secara positif dalam
pembelajaran, namun masih banyak yang
berfokus pada literasi digital umum tanpa
mengerucut pada aspek kecerdasan buatan
sebagai fenomena baru(Putra et al., 2025).
Selain itu, kajian mengenai integritas
akademik lebih banyak ditemukan pada
jenjang  pendidikan  menengah  dan
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perguruan tinggi yang sudah lebih kompleks
dalam aktivitas akademiknya(Hamsal et al.,
2025; Wolo & Resi, 2023). Pada tingkat
sekolah dasar, kajian yang secara khusus
mengaitkan etika penggunaan kecerdasan
buatan dengan integritas akademik dalam
pembelajaran PPKn  masih  terbatas
ditemukan. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya ruang pengembangan penelitian
yang lebih kontekstual dengan
perkembangan teknologi saat ini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
fokus kajian yang menghubungkan etika
penggunaan kecerdasan buatan dengan
pembentukan integritas akademik siswa
sekolah dasar dalam pembelajaran PPKn.
Pendekatan yang digunakan tidak hanya
menyoroti penggunaan teknologi sebagai
alat bantu belajar, tetapi juga melihat
bagaimana nilai etika dalam penggunaan
kecerdasan buatan berkontribusi terhadap
pembentukan karakter akademik siswa.
Integrasi ini memberikan sudut pandang
baru dalam kajian PPKn yang menempatkan
teknologi sebagai bagian dari lingkungan
belajar yang memengaruhi perilaku siswa.
Kajian ini juga memperluas pembahasan
pendidikan karakter ke ranah pemanfaatan
kecerdasan buatan yang semakin hadir
dalam kehidupan belajar siswa. Dengan
demikian, penelitian ini menawarkan
kontribusi pada pengembangan kajian PPKn
yang lebih relevan dengan perkembangan
teknologi abad 21.

Integritas akademik dalam penelitian
ini dipahami sebagai kecenderungan siswa
dalam menjaga kejujuran, keaslian, dan
kemandirian dalam proses belajar yang
tercermin melalui perilaku sehari-hari di
kelas. Etika penggunaan kecerdasan buatan
menjadi aspek yang berkaitan dengan
bagaimana siswa memanfaatkan teknologi
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secara tepat tanpa mengabaikan prinsip
kejujuran  akademik. Dalam  konteks
pembelajaran PPKn, kedua hal tersebut
memiliki keterkaitan dengan pembentukan
karakter warga negara yang bertanggung
jawab terhadap proses belajarnya. Perilaku
siswa dalam bantuan
teknologi menunjukkan adanya variasi sikap
yang dapat diamati aktivitas
pembelajaran. Hal ini menjadi penting untuk
dikaji lebih lanjut dalam melihat hubungan

menggunakan

dalam

antara teknologi dan pembentukan karakter
di sekolah dasar.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh etika penggunaan
kecerdasan buatan terhadap integritas
akademik siswa sekolah dasar dalam
pembelajaran PPKn. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran
empiris mengenai pola hubungan antara
penggunaan teknologi berbasis kecerdasan
buatan dan pembentukan karakter akademik
Temuan penelitian ini  juga
diharapkan dapat bahan
pertimbangan dalam pengembangan
pembelajaran PPKn yang responsif terhadap
perkembangan  teknologi. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan

siswa.
menjadi

kontribusi dalam penguatan pendidikan
karakter berbasis nilai
lingkungan sekolah dasar.

Pancasila di

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan ex post facto
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
etika penggunaan kecerdasan buatan
terhadap integritas akademik siswa sekolah
dasar dalam pembelajaran PPKn(Giuffre,
1997). Penelitian ini tidak memberikan
perlakuan khusus kepada subjek, melainkan
mengkaji kondisi yang telah terjadi secara
alami di lingkungan sekolah. Prosedur
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penelitian meliputi perumusan variabel,
penyusunan instrumen, pengumpulan data
melalui  angket, serta analisis data
menggunakan statistik inferensial.
Pendekatan ini digunakan karena sesuai
untuk menguji hubungan antar variabel
tanpa adanya manipulasi variabel penelitian.

Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VI SD Negeri 1 Selat
yang Dberjumlah 29 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh, yaitu seluruh anggota
populasi  dijadikan  sebagai  sampel
penelitian. Teknik ini digunakan karena
jumlah populasi relatif kecil sehingga
seluruh siswa kelas VI dijadikan responden.
Dengan demikian, data yang diperoleh
diharapkan dapat menggambarkan kondisi
sebenarnya pada kelas yang diteliti.

Metode pengumpulan data
menggunakan angket tertutup dengan skala
Likert 1-4. Instrumen yang digunakan
terdiri atas dua variabel, yaitu etika
penggunaan  kecerdasan buatan  dan
integritas  akademik Instrumen
disusun berdasarkan indikator yang telah
dijabarkan dalam kisi-kisi penelitian yang
mencakup aspek-aspek relevan sesuai kajian

siswa.

teori.  Penyusunan  butir
disesuaikan dengan karakteristik siswa
sekolah dasar kelas VI agar mudah dipahami
dan dapat mengukur variabel secara tepat.
Hasil validasi dan uji keterbacaan digunakan
sebagai dasar revisi instrumen sebelum
digunakan dalam pengumpulan data
penelitian.

pernyataan

Teknik analisis data menggunakan
statistik inferensial untuk menguji pengaruh
variabel bebas terhadap wvariabel terikat.
Data yang diperoleh dari angket diberi skor,
direkapitulasi, dan dianalisis sesuai tujuan
penelitian.  Hasil  analisis  kemudian
digunakan untuk menarik kesimpulan
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mengenai pengaruh etika penggunaan
kecerdasan buatan terhadap integritas
akademik siswa kelas VI SD Negeri 1 Selat
dalam  pembelajaran = PPKn.  Berikut
disajikan kisi-kisi instrument pada Tabel 1
dan Tabel 2.

Tabel 1. Etika Penggunaan Kecerdasan

Buatan
No | Indikator NOII-IOI' Jumlah
Butir
| Penggunaan Al secara 1.2 2
bijak dalam belajar ’
Kejujuran dalam
2 memanfaatkan Al 3,4 2
3 Pemahaman batasan 5.6 5
penggunaan Al
Kepatuhan terhadap
4 aturan  penggunaan | 7,8 2
teknologi
Jumlah 8

Tabel 2. Integritas Akademik Siswa

No | Indikator NOII-IOI' Jumlah
Butir
| Kejujurgn dalam 1.2 )
mengerjakan tugas
2 | Kemandirian belajar | 3,4 2
3 Orlslnalltas hasil 5.6 5
kerja
Konsistensi perilaku
4 akademik 7,8 2
Jumlah 8
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji normalitas digunakan untuk menguji
asumsi dasar distribusi data sebelum
dilakukan analisis lebih lanjut. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS. Hasil
pengujian tersebut ditunjukkan pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Uji Tes Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov*
Statistic [df [Sig.

Shapiro-Wilk
Statistiddf _ [Sig.
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*

[EtikaPenggunaan .089 29 |.200
KecerdasanBuatan

1965 29 424

*

IntegritasAkademik [089 29 |.200
Siswa

1965 29 424

*. This is a lower bound of the true significance.

la. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan Kolmogorov Smirnov dan
Shapiro Wilk, diperoleh nilai signifikansi
pada variabel etika penggunaan kecerdasan
buatan sebesar 0,424 dan variabel integritas
akademik siswa sebesar 0,424. Kedua nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pada kedua variabel penelitian berdistribusi
normal. Dengan demikian, data telah
memenuhi asumsi normalitas dan dapat
dilanjutkan ke analisis statistik parametrik.

Untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang linear antara variabel Etika
Penggunaan Kecerdasan Buatan dengan
Integritas Akademik Siswa, maka dilakukan
uji linearitas menggunakan bantuan program
SPSS. Hasil uji linearitas tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

IANOVA Table
Sum of
Square | [Mean
Is df|Square [F Sig.
IntegritasAkademikSiswa * Betwee [(Combined [267.49 |1 [24.318 [310.050 (.00
[EtikaPenggunaanKecerdasanBuatajn ) 4 1 0
n Groups [Linearity [266.83 |1 [266.83 [3402.09 |.00
1 1 9 0
Deviation [663 |l [066 |.845 .59
[from 0 5
ILinearity
\Within Groups 1.333 |1 {078
7
[Total 268.82 |2
3 3

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji
linearitas pada tabel ANOVA, diperoleh
nilai signifikansi pada bagian Deviation
from Linearity sebesar 0,595. Nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
diartikan bahwa tidak terdapat
penyimpangan hubungan dari bentuk linear.
Selain itu, nilai signifikansi pada bagian
Linearity sebesar 0,000 menunjukkan bahwa
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hubungan antara variabel Etika Penggunaan
Kecerdasan Buatan dengan Integritas
Akademik Siswa bersifat linear dan
signifikan. Dengan demikian, kedua variabel
memenuhi linearitas  sehingga
analisis dapat dilanjutkan pada tahap
berikutnya.

asumsi

Berdasarkan hasil analisis Model
Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,996 yang menunjukkan bahwa
hubungan Penggunaan
Kecerdasan Buatan dengan Integritas
Akademik Siswa berada pada kategori
sangat kuat. Nilai R Square sebesar 0,993

antara  Etika

menunjukkan bahwa sebesar 99,3% variasi
Integritas Akademik Siswa dapat dijelaskan
oleh variabel Etika Penggunaan Kecerdasan
Buatan, sedangkan sisanya sebesar 0,7%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Selain itu, nilai Adjusted R
Square sebesar 0,992 menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan memiliki
tingkat ketepatan yang sangat tinggi.
Adapun nilai Std. Error of the Estimate
sebesar 0,272 menandakan tingkat kesalahan
prediksi model tergolong rendah, sehingga
model regresi dinilai  baik  dalam
menjelaskan ~ hubungan  antarvariabel
penelitian. Untuk mengetahui pengaruh
Etika Penggunaan Kecerdasan Buatan
terhadap Integritas Akademik Siswa,
dilakukan uji regresi linear sederhana. Hasil
pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5. Pengujian ANOVA
ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares | df|Square |F Sig.

1|Regression266.831 |1 266.831 [3608.935.000°
Residual |1.996 27.074
Total 268.828 28
a. Dependent Variable: IntegritasAkademikSiswa
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b. Predictors: (Constant),
EtikaPenggunaanKecerdasanBuatan

Berdasarkan hasil uji ANOVA Tabel
5, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai F
hitung sebesar 3608,935 menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan
signifikan. Hal ini berarti bahwa variabel
Etika Penggunaan Kecerdasan Buatan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

Integritas Akademik Siswa.
Kesimpulannya, terdapat pengaruh
yang signifikan antara Etika Penggunaan
Kecerdasan Buatan terhadap Integritas
Akademik  Siswa. Dengan demikian,
hipotesis penelitian diterima dan model

regresi yang digunakan layak untuk
menjelaskan ~ hubungan  antarvariabel
penelitian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
etika penggunaan kecerdasan buatan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
integritas akademik siswa sekolah dasar
dalam pembelajaran PPKn. Temuan tersebut
dibuktikan melalui hasil uji regresi yang
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,996 yang berada pada kategori
sangat kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin  baik etika siswa  dalam
menggunakan kecerdasan buatan, maka
semakin tinggi pula integritas akademik
yang dimiliki siswa. Integritas akademik
dalam penelitian ini tercermin melalui
perilaku jujur, mandiri, dan bertanggung
jawab  dalam  menyelesaikan  tugas
pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran
PPKn, teknologi  yang
dilakukan secara etis dapat membantu siswa
memperoleh informasi dan memahami
materi tanpa menghilangkan nilai-nilai
karakter yang menjadi tujuan utama
pendidikan kewarganegaraan.

penggunaan
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Hasil penelitian ini sejalan dengan
berbagai penelitian
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi

sebelumnya yang

digital secara positif dapat mendukung
pembentukan karakter dan tanggung jawab
belajar siswa(Ivanda et al., 2026; Yani et al.,
2026). Penelitian mengenai literasi digital
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
yang disertai pemahaman etika mampu
meningkatkan kesadaran siswa terhadap
pentingnya  kejujuran  akademik  dan
penggunaan informasi secara bertanggung
jawab(Adilla & Santiani, 2025; Aliyah et al.,
2025). Selain itu, penelitian tentang
pendidikan karakter juga menjelaskan
bahwa pembiasaan sikap disiplin dan
tanggung jawab  dalam
teknologi berpengaruh terhadap perilaku
akademik siswa(Rahmah et al., 2024;

Situmeang et al., 2025). Temuan penelitian

penggunaan

ini memperkuat pandangan tersebut karena
etika penggunaan kecerdasan buatan
terbukti berkaitan erat dengan integritas
akademik siswa sekolah dasar. Namun,
beberapa penelitian lain menyebutkan
bahwa penggunaan teknologi yang tidak
terkontrol dapat meningkatkan
ketergantungan siswa terhadap jawaban
instan dan menurunkan kemandirian belajar.
Perbedaan hasil tersebut dapat dipengaruhi
oleh  tingkat  pendampingan  guru,
pengawasan orang tua, serta pemahaman
siswa terhadap  batasan
teknologi dalam pembelajaran.
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan
melalui teori pendidikan karakter yang

penggunaan

menekankan pentingnya pembentukan nilai
moral  dalam  proses  pembelajaran
(Muhammad et al., 2024; Permana et al.,
2025). Penggunaan kecerdasan buatan pada
dasarnya merupakan alat bantu yang dapat
memberikan manfaat apabila digunakan
secara tepat dan bertanggung jawab
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(Febrianti et al., 2025; Octavia et al., 2026).
Siswa yang memiliki pemahaman etika
cenderung mampu menggunakan teknologi
sebagai sarana pendukung belajar, bukan
sebagai pengganti proses berpikir(Sitohang
et al., 2026; Yunita et al., 2025). Sebaliknya,
siswa yang kurang memahami etika
teknologi berpotensi
mengalami penurunan tanggung jawab
akademik karena lebih bergantung pada
hasil instan dari

penggunaan

teknologi.  Dalam
pembelajaran PPKn, kondisi ini berkaitan
dengan tujuan pendidikan yang tidak hanya
mengembangkan aspek pengetahuan, tetapi
juga membentuk karakter warga negara yang
jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas.
Oleh karena itu, penggunaan kecerdasan
buatan perlu diarahkan pada pemanfaatan
yang mendukung penguatan karakter siswa.

Hasil penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap perkembangan kajian
pendidikan, khususnya pada bidang PPKn
dan pendidikan karakter di era digital.
Penelitian ini memperluas pembahasan
mengenai  integritas  akademik  yang
sebelumnya lebih banyak dikaji pada jenjang
pendidikan menengah dan perguruan tinggi
menjadi pada konteks sekolah dasar. Selain
memberikan
kontribusi baru dengan mengaitkan etika

itu, penelitian 1ini juga

penggunaan kecerdasan buatan dengan
pembentukan karakter akademik siswa.
Temuan penelitian dapat menjadi dasar bagi
sekolah dan guru untuk menyusun strategi
pembelajaran yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi tanpa
mengabaikan nilai-nilai moral. Guru PPKn
dapat memanfaatkan kecerdasan buatan
sebagai media pembelajaran sekaligus
menanamkan pemahaman mengenai etika
digital dan tanggung jawab akademik
kepada siswa sejak dini.

Analisis Hasil Perkuliahan Public Speaking Melaui Sistem Daring ... — 29()7

Ahmad Zuhri Rosyidi



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

Penelitian ini  masih memiliki
beberapa keterbatasan. Penelitian hanya
dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah
sampel yang relatif kecil sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan
secara luas pada seluruh siswa sekolah dasar.
Selain itu, pengumpulan data menggunakan
angket memungkinkan adanya subjektivitas
jawaban dari responden karena siswa dapat
memberikan jawaban yang dianggap baik
secara sosial. Penelitian ini juga hanya
berfokus pada satu variabel bebas, yaitu
etika penggunaan kecerdasan buatan,
sehingga masih terdapat faktor lain yang
kemungkinan =~ memengaruhi  integritas
akademik siswa tetapi belum dikaji dalam
penelitian ini. Berdasarkan keterbatasan
tersebut, penelitian selanjutnya disarankan
untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih
besar dan cakupan sekolah yang lebih luas
agar hasil penelitian lebih representatif.
Penelitian berikutnya  juga dapat
menambahkan variabel lain seperti literasi
digital, pengawasan orang tua, motivasi
belajar, atau peran guru dalam penggunaan
teknologi untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai pembentukan
integritas akademik siswa di era kecerdasan
buatan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
etika penggunaan kecerdasan buatan
memiliki peran penting dalam membentuk
integritas akademik siswa sekolah dasar
dalam pembelajaran PPKn. Penggunaan
kecerdasan buatan yang dilakukan secara
bijak, bertanggung jawab, dan sesuai dengan
nilai  kejujuran  dapat = mendukung
terbentuknya sikap mandiri, orisinal, serta
bertanggung jawab dalam proses belajar
siswa. Temuan ini menegaskan bahwa
perkembangan teknologi dapat memberikan
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kontribusi  positif terhadap pendidikan
karakter apabila disertai pemahaman etika
yang baik. Dalam konteks pembelajaran
PPKn, penguatan etika digital menjadi
bagian penting dalam membentuk siswa
yang tidak hanya cakap memanfaatkan
teknologi, tetapi juga memiliki integritas
akademik dan karakter yang sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila.
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